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Abstrak

Era Society 5.0 integrasi teknologi dan informasi diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, kesehatan,
dan rekreasi. Karena perkembangan teknologi yang cepat, penting untuk mempelajari bagaimana perubahan digital telah
memengaruhi praktik pembelajaran di bidang tersebut. Fokus penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang
tantangan dan prospek penggabungan teknologi dalam Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJOK) di era Society
5.0. Selain itu, penelitian ini juga memberikan saran untuk cara yang lebih efisien untuk menerapkannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari konsep-konsep dan hasil ilmiah mengenai penerapan teknologi digital dalam pembelajaran
PJOK. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menemukan metode kreatif untuk mendukung pembelajaran yang adaptif
dan partisipatif. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Ini melibatkan penelusuran dan
analisis menyeluruh dari buku, jurnal, prosiding, dan sumber akademik lainnya yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi seperti aplikasi pelacak kebugaran, situs e-learning, dan media interaktif telah meningkatkan
motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan efisiensi evaluasi pembelajaran. Namun, masalah seperti literasi digital yang buruk,
keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya pelatihan guru juga muncul. Akibatnya, untuk memastikan pembelajaran PJOK yang
inklusif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan era digital, diperlukan strategi pelatihan berkelanjutan dan kebijakan

pendidikan yang responsif terhadap kemajuan teknologi.

Kata Kunci: Digitalisasi, Pembelajaran PJOK, Society 5.0, Teknologi dan Informasi.

PENDAHULUAN
Era Society 5.0 merupakan konsep masyarakat

masa depan yang mengintegrasikan ruang fisik dan
ruang digital secara harmonis untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia. Konsep ini pertama kali di-
perkenalkan oleh pemerintah Jepang dan bertujuan
menjawab berbagai tantangan di era Revolusi Industri
4.0 dengan menempatkan manusia sebagai pusat
inovasi teknologi (Deguchi et al., 2020; Society 5.0: A
2020). Dalam
konteks ini, teknologi seperti Artificial Intelligence
(Al), Internet of Things (10T), dan Big Data digunakan
tidak hanya untuk efisiensi ekonomi, tetapi juga untuk

people-centric super-smart society,

menciptakan masyarakat yang cerdas dan berkelanjut-
an. Transformasi ini turut memengaruhi berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan, khususnya bidang
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJOK).

Pendidikan PJOK secara tradisional lebih me-
nekankan pada aktivitas fisik langsung, kesehatan
jasmani, dan kegiatan rekreasi yang bersifat praktis.
Namun, dinamika kehidupan modern serta pandemi
global COVID-19 telah memaksa perubahan besar
dalam praktik pendidikan, termasuk pendidikan
jasmani. Pembelajaran tatap muka terbatas, kebutuhan
akan pembelajaran jarak jauh, serta kemajuan teknologi
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pendidikan mendorong integrasi teknologi digital ke
dalam proses pembelajaran PJOK (Daum & Buschner,
2012). Di sinilah tantangan dan peluang bermunculan.
Guru dan peserta didik dituntut untuk menyesuaikan
diri dengan model pembelajaran baru yang memadukan
perangkat digital, aplikasi kebugaran, media interaktif,
hingga platform e-learning.

Sejauh mana transformasi informasi dan digitali-
sasi dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran
PJOK di era Society 5.0? Ini adalah alasan utama
penelitian ini. PJOK membutuhkan pendekatan yang
berbeda dari mata pelajaran lainnya karena sangat
bergantung pada interaksi fisik dan kegiatan langsung.
Selain itu, tidak semua pendidik memiliki keterampilan
digital yang memadai, dan tidak semua sekolah me-
miliki infrastruktur yang cukup untuk mendukung pem-
belajaran berbasis digital.

Beberapa studi sebelumnya telah menunjukkan
adanya potensi positif dari penerapan teknologi dalam
pendidikan jasmani. Misalnya, penggunaan aplikasi pe-
lacak aktivitas fisik dapat meningkatkan kesadaran
kebugaran siswa (Sawyer, Petersen, & Judge, 2012;
Wallace, Scanlon, & Calderon, 2023), sementara video
tutorial dan media digital dapat membantu visualisasi
gerakan-gerakan dasar dalam olahraga. Selain itu,
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platform pembelajaran daring memungkinkan guru
untuk memberikan pendidikan kesehatan secara inter-
aktif kepada siswa mereka. Namun, penelitian ini
seringkali hanya bersifat parsial dan kontekstual, dan
belum secara menyeluruh mempelajari masalah dan
metode untuk menerapkan integrasi teknologi di bidang
PJOK dalam kerangka masyarakat 5.0.

Fenomena yang ditemukan di lapangan menunjuk-
kan adanya kesenjangan atau gap yang cukup signifi-
kan. Di satu sisi, terdapat tuntutan untuk menerapkan
teknologi dalam pembelajaran PJOK agar sesuai
dengan arah transformasi pendidikan nasional. Di sisi
lain, banyak guru PJOK yang belum mendapatkan
pelatihan memadai, mengalami keterbatasan akses
internet, atau tidak terbiasa dengan media digital
sebagai alat bantu ajar. Selain itu, kebijakan pendidikan
yang mendukung penguatan integrasi teknologi dalam
PJOK juga masih bersifat umum dan belum banyak
menyasar pengembangan profesionalisme guru PJOK
secara spesifik. Penelitian di Indonesia dan negara lain
telah menunjukkan bahwa digitalisasi pendidikan
jasmani dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
efisiensi evaluasi, dan motivasi mereka untuk belajar
(Da’i, Cahyani, & S, 2021). Namun, karena studi-studi
tersebut sebagian besar menggunakan pendekatan
dalam konteks

kuantitatif eksperimental terbatas,

mereka belum memberikan sintesis menyeluruh
tentang strategi, kesulitan, dan peluang inovasi tekno-
logi dalam PJOK. Oleh karena itu, penelitian yang
lebih reflektif, konseptual, dan sintetik diperlukan,
seperti yang ditawarkan dalam literatur ini.

Artikel ini menegaskan kebaruannya melalui pen-
dekatan studi literatur kualitatif yang menyatukan
berbagai temuan dan konsep dari penelitian terdahulu,
baik nasional maupun internasional, yang relevan
dengan integrasi teknologi dalam PJOK di era Society
5.0. Dengan melakukan penelusuran terhadap sumber-
sumber akademik seperti jurnal ilmiah, prosiding,
buku, dan laporan kebijakan pendidikan, artikel ini
menyusun pemetaan konseptual dan praktis tentang
bagaimana teknologi telah, sedang, dan seharusnya
diimplementasikan pembelajaran  PJOK.
Kebaruan lainnya terletak pada fokus artikel yang

dalam

menggabungkan tiga aspek penting: pertama, teknologi
sebagai alat bantu pembelajaran jasmani; kedua, peran
pendidik dalam proses transformasi digital; dan ketiga,
implikasi kebijakan pendidikan yang dibutuhkan untuk
di
lingkungan pendidikan jasmani. Artikel ini juga me-

memperkuat infrastruktur dan literasi digital
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nekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah,
lembaga pendidikan, dan sektor teknologi dalam
mengembangkan ekosistem pembelajaran PJOK yang
adaptif dan relevan dengan tantangan masa depan.

Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah
untuk menganalisis integrasi teknologi dan informasi
dalam pendidikan jasmani, kesehatan, dan rekreasi
dalam konteks era Society 5.0. Secara khusus, artikel
ini bertujuan: (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk pe-
manfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PJOK;
(2) mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang
dihadapi guru dan institusi pendidikan dalam meng-
implementasikan teknologi; (3) memberikan rekomen-
dasi kebijakan dan pelatihan yang mendukung pengua-
tan transformasi digital di bidang PJOK. Akibatnya,
artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dan praktis untuk pengembangan pendidikan
jasmani yang sesuai dengan kemajuan teknologi sambil
mempertahankan nilai-nilai humanistik, edukatif, dan
partisipasi, sesuai dengan Society 5.0.

METODE

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan
menggunakan metode studi literatur (/ibrary research).
Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara menye-
luruh berbagai informasi, konsep, dan temuan pene-
litian sebelumnya yang berkaitan dengan integrasi tek-
nologi dan informasi dalam Pendidikan Jasmani, Kese-
hatan, dan Rekreasi (PJOK) di era Society 5.0. Studi
literatur memungkinkan peneliti untuk membuat
kerangka pemikiran yang komprehensif dan reflektif
berdasarkan sumber-sumber yang mereka kumpulkan
(Boell & Cecez-Kecmanovic, 2015; Synder, 2021).
Karena lokasi penelitian tidak fisik, data dikumpulkan
melalui dokumen, jurnal ilmiah, buku, laporan ke-
bijakan, konferensi, dan sumber online terpercaya di
seluruh dunia. Basis data akademik seperti Google
Scholar, ResearchGate, DOAJ, Sinta, dan portal per-
pustakaan digital perguruan tinggi memungkinkan
penelusuran literatur yang sistematis.

Proses pengumpulan data mencakup pencarian,
seleksi, dan telaah kritis publikasi yang relevan dengan
subjek penelitian. Sebagai panduan untuk penelusuran,
peneliti menggunakan kata kunci seperti pembelajaran
fisik digital, Society 5.0 dan kegiatan fisik, dan integ-
rasi teknologi dalam pendidikan olahraga (Ardiyanto,
2018). Metode analisis konten digunakan untuk me-
lakukan analisis data secara deskriptif-kualitatif
(Nicmanis, 2024). Analisis ini mencakup identifikasi
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topik utama, membandingkan hasil dari berbagai
sumber, dan menyintesis informasi menjadi kategori-
kategori topik yang relevan. Untuk mencapai kesim-
pulan, proses reflektif dan interpretatif digunakan,
dengan mempertimbangkan bagaimana hasil literatur
sesuai dengan tantangan dan peluang pendidikan PJOK
di era digital.

PEMBAHASAN
Transformasi Pembelajaran PJOK dalam Konteks
Society 5.0

Dalam era masyarakat 5.0, teknologi dan

informasi telah menjadi bagian penting dari kehidupan
manusia dan ada di setiap aspeknya, seperti dalam
pendidikan. Paradigma pembelajaran dalam Pendidikan
Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJOK) perlu diubah
oleh Society 5.0. Untuk mendukung proses pembela-
jaran yang lebih efisien, fleksibel, dan fleksibel, latihan
langsung di lapangan sekarang lebih penting daripada
teknologi digital (Fukuyama, 2018).

Studi penelitian menunjukkan bahwa teknologi
telah berkembang dalam berbagai cara dalam PJOK.
Pertama, guru mulai banyak menggunakan media pem-
belajaran digital seperti demonstrasi gerakan, animasi,
dan simulasi interaktif untuk membantu siswa me-
mahami konsep kebugaran atau gerakan tertentu. Ini
telah terbukti efektif, terutama dalam konteks pen-
didikan jarak jauh selama pandemi (Ospankulov,
Zhumabayeva, Nishanbayeva, Ussen, & Zhalel, 2023;
Varea & Gonzalez-Calvo, 2020). Kedua, memanfaat-
kan aplikasi pemantau aktivitas fisik seperti Strava,
Google Fit, atau bahkan jam tangan berbasis sensor
memungkinkan guru dan siswa memantau aktivitas
fisik mereka secara real time tanpa harus hadir secara
langsung di lokasi. Ketiga, materi teori, penugasan, dan
penilaian mulai disampaikan melalui platform pem-
belajaran digital seperti Moodle dan Google
Classroom.

Namun demikian, transformasi ini tidak ber-
langsung tanpa tantangan. Analisis dari literatur juga
menunjukkan adanya hambatan berupa rendahnya
literasi digital sebagian guru PJOK, keterbatasan infra-
struktur digital seperti akses internet dan perangkat
teknologi, serta belum adanya kurikulum PJOK yang
sepenuhnya dirancang untuk konteks pembelajaran
berbasis Society 5.0. Tantangan-tantangan ini me-
mengaruhi efektivitas penerapan teknologi dalam pem-
belajaran PJOK, terutama di sekolah-sekolah yang ber-
ada di wilayah tertinggal. Dari hasil analisis data studi
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literatur, dapat ditarik beberapa pola utama. Pertama,
integrasi teknologi memberikan dampak positif ter-
hadap motivasi belajar siswa. Siswa lebih tertarik pada
media pembelajaran visual dan interaktif yang mudah
diakses melalui gawai mereka. Kedua, pemanfaatan
aplikasi kebugaran mendorong siswa untuk lebih sadar
akan pentingnya aktivitas fisik dan kesehatan personal,
karena mereka dapat memantau progres mereka sendiri.
Ketiga, guru yang memiliki literasi digital tinggi
cenderung lebih kreatif dan inovatif dalam merancang
pembelajaran PJOK yang bermakna.

Jadi, Society 5.0 dapat pengembangan model
pembelajaran PJOK berbasis fisik dan teknologi dan
informasi. Proses transformasi ini sangat penting untuk
memastikan bahwa PJOK tidak tertinggal dalam proses
digitalisasi pendidikan. Namun, untuk transformasi
yang inklusif, kebijakan pendidikan yang adaptif,
dukungan infrastruktur yang adil, dan pelatihan guru
yang berkelanjutan diperlukan. PJOK dapat mengguna-
kan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang
kontekstual, humanis, dan sesuai dengan tantangan
abad ke-21 dengan pendekatan yang tepat.

Tantangan  Implementasi dalam
Pembelajaran PJOK
Termasuk Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan

Teknologi

Rekreasi (PJOK), ada peluang besar untuk meningkat-
kan kualitas pembelajaran sebagai hasil dari trans-
formasi digital dalam sistem pendidikan. Meskipun
demikian, terdapat kesulitan yang cukup menantang
untuk melaksanakan peluang tersebut. Faktor-faktor
seperti sumber daya manusia, infrastruktur, dan ke-
siapan sistem pendidikan untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan adalah penyebab masalah ini. Kajian
literatur menunjukkan bahwa salah satu masalah utama
yang dihadapi oleh guru PJOK adalah kurangnya
literasi digital. Banyak guru belum terbiasa meng-
gunakan teknologi informasi secara efektif, terutama
dalam menyusun konten digital yang interaktif dan
relevan dengan mata pelajaran PJOK. Ini disebabkan
oleh fakta bahwa sebagian besar guru lebih suka
menggunakan metode konvensional karena mereka
tidak menerima pelatihan yang memadai tentang cara
menggunakan perangkat digital secara efektif
(Marpaung, Widodo, Semil, & Mardianto, 2021).
Tantangan kedua adalah kesenjangan infrastruktur
teknologi. Menurut laporan (Kementerian Komunikasi
dan Informatika, 2020) masih banyak sekolah di
wilayah rural atau 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar)
yang belum memiliki akses internet stabil, komputer,
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atau perangkat pendukung pembelajaran digital lain-
nya. Kondisi ini berdampak langsung pada keter-
batasan penerapan teknologi dalam pembelajaran
PJOK, terutama jika pembelajaran berbasis web atau
aplikasi. Ketiga, kurangnya pelatihan khusus untuk
guru PJOK juga merupakan kendala yang signifikan.
Pelatihan teknologi pendidikan yang tersedia biasanya
tidak disesuaikan dengan PJOK, yang merupakan mata
pelajaran berbasis gerak dan interaksi fisik (Pratama,
Sucipto, & Nanda Hanief, 2022). Akibatnya, banyak
pendidik menghadapi tantangan ketika harus meng-
integrasikan pembelajaran fisik dengan pendekatan
teknologi, seperti membuat video latihan, mengguna-
kan aplikasi untuk melacak aktivitas siswa, atau meng-
gunakan sistem pengelolaan pembelajaran (LMS)
untuk teori kesehatan.

Selain faktor teknis dan kompetensi, tantangan
psikologis juga tidak dapat diabaikan. Sebagian guru
mengalami resistensi terhadap perubahan metode
mengajar karena merasa metode lama sudah terbukti
efektif. Sikap ini, menjadi hambatan tersendiri dalam
mengadopsi inovasi digital, terutama jika tidak di-
barengi dengan dorongan institusional dan insentif
yang memadai (Suhartanto & Leo, 2018). Dari hasil
analisis tersebut, ditemukan bahwa tantangan dalam
implementasi teknologi pada pembelajaran PJOK
bersifat struktural dan kultural. Struktural, karena
menyangkut infrastruktur dan sistem pelatihan;
kultural, karena menyangkut sikap dan kebiasaan guru
dalam proses pembelajaran. Data literatur menegaskan
pentingnya pendekatan sistemik untuk mengatasi
tantangan ini, yakni dengan menyediakan pelatihan
yang spesifik, pendanaan untuk infrastruktur digital,
dan penyusunan kurikulum yang adaptif.

Kesimpulannya, meskipun teknologi memberikan
potensi besar dalam meningkatkan kualitas pem-
belajaran PJOK, keberhasilannya sangat tergantung
pada kesiapan ekosistem pendidikan. Tanpa dukungan
pelatihan yang berkelanjutan, kebijakan yang men-
dukung, serta pemerataan akses teknologi, integrasi
digital dalam PJOK hanya akan efektif di sebagian
kecil sekolah. Oleh karena itu, diperlukan strategi
kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan
komunitas guru untuk memastikan transformasi digital
yang inklusif dan berkelanjutan dalam pembelajaran
PJOK.
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Strategi Inovatif untuk Mewujudkan Pembelajaran
PJOK Berbasis Teknologi

Mewujudkan pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Kesehatan, dan Rekreasi (PJOK) yang terintegrasi
dengan teknologi di era Society 5.0 bukan hanya mem-
butuhkan perangkat digital, tetapi juga strategi inovatif
yang menyentuh berbagai aspek ekosistem pendidikan.
Dalam menghadapi tantangan yang telah diuraikan
sebelumnya, dibutuhkan pendekatan multidimensi yang
melibatkan peningkatan kapasitas guru, adaptasi
kurikulum, dukungan kebijakan, dan pembentukan
budaya kolaboratif berbasis teknologi (Sargent, 2018).

Strategi pertama yaitu eningkatan kemampuan
guru melalui pelatihan literasi digital kontekstual.
Program pelatihan guru PJOK tidak hanya mencakup
pengetahuan teknis tentang penggunaan aplikasi atau
perangkat digital, tetapi juga harus berfokus pada
kemampuan pedagogis mereka dalam merancang pem-
belajaran berbasis aktivitas fisik yang terintegrasi tek-
nologi. Misalnya, pelatihan dapat mencakup pengguna-
an aplikasi kebugaran dalam penilaian, membuat video
pembelajaran gerak, dan menggunakan platform digital
untuk mengawasi refleksi siswa tentang aktivitas
mereka. Pelatihan berbasis kebutuhan membuat guru
lebih percaya diri dan kreatif saat menggunakan tekno-
logi di PJOK (Safitri, 2020).

Strategi kedua adalah pengembangan kurikulum
yang fleksibel dan adaptif terhadap teknologi.
Kurikulum PJOK selama ini cenderung berorientasi
pada praktik langsung di lapangan, sementara materi
teori hanya menjadi pelengkap. Dalam konteks Society
5.0, kurikulum perlu merefleksikan sinergi antara
dimensi fisik dan digital (Winarno et al., 2019).
Contohnya, kurikulum harus memungkinkan siswa me-
lakukan proyek kebugaran berbasis aplikasi, mengum-
pulkan data tentang aktivitas mereka, dan melapor-
kannya secara reflektif melalui video atau presentasi
digital. Dengan demikian, pembelajaran PJOK tidak
hanya menekankan gerak fisik tetapi juga pemahaman
reflektif berbasis data.

Strategi ketiga yang tidak kalah penting adalah
pembentukan komunitas belajar guru PJOK berbasis
digital. Komunitas ini bisa berupa forum online yang
memungkinkan guru-guru saling berbagi praktik baik
ide proyek
evaluasi

(best practices), video pembelajaran,
kreatif, hingga
teknologi. Keberadaan komunitas ini akan memper-

modul-modul berbasis

cepat adopsi teknologi karena guru tidak merasa sendiri
dalam menghadapi perubahan. Menurut studi oleh
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Wahyuni (2022), dukungan sejawat menjadi salah satu
faktor kunci dalam keberhasilan guru dalam menerap-
kan pembelajaran berbasis teknologi.

Strategi keempat melibatkan dukungan kebijakan
dari pemerintah dan institusi pendidikan. Pemerintah
perlu menyediakan infrastruktur digital yang memadai,
seperti internet gratis atau bersubsidi untuk sekolah-
sekolah di wilayah tertinggal, serta pengadaan pe-
rangkat pembelajaran seperti tablet atau kamera digital
(Subroto, Supriandi, Wirawan, & Rukmana, 2023). Di
sisi lain, institusi pendidikan perlu mendorong budaya
inovatif melalui kebijakan internal yang memberikan
ruang bagi eksperimen metode pembelajaran, memberi-
kan penghargaan bagi guru inovatif, dan membuka
peluang kolaborasi lintas bidang. Pemerintah juga perlu
menyusun kebijakan afirmatif berupa bantuan pen-
danaan untuk digitalisasi pembelajaran PJOK.

Strategi terakhir adalah penguatan pendekatan
pedagogis berbasis partisipasi, eksplorasi, dan kola-
borasi digital. Dalam kerangka Society 5.0 yang me-
nempatkan manusia sebagai pusat teknologi, pembe-
lajaran PJOK harus memberikan ruang bagi peserta
didik untuk menjadi subjek aktif. Ini bisa dilakukan
dengan mendorong siswa membuat vlog aktivitas
olahraga mereka (Ibnus & Madri, 2020), melakukan
tantangan kebugaran mingguan yang dipantau melalui
aplikasi, atau menyusun laporan kebugaran berbasis
data pribadi yang dikumpulkan secara digital. Pen-
dekatan ini tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa,
tetapi juga membentuk kebiasaan reflektif dan ke-
terampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi,
dan pemanfaatan teknologi secara etis.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa transformasi
PJOK berbasis teknologi memerlukan dukungan me-
nyeluruh: dari guru yang siap, kurikulum yang men-
dukung, komunitas yang kolaboratif, infrastruktur yang
memadai, hingga pendekatan pembelajaran yang me-
mosisikan siswa sebagai pelaku utama. Integrasi
teknologi tidak boleh hanya menjadi tempelan teknis,
tetapi perlu menjadi bagian dari filosofi pembelajaran
yang baru: humanistik, inklusif, dan berbasis data.
Kesimpulannya, strategi inovatif untuk integrasi tekno-
logi dalam PJOK harus berorientasi pada perubahan
budaya pembelajaran secara menyeluruh. Dengan
menggabungkan dimensi pedagogis, teknologis, dan
struktural, PJOK dapat menjawab tantangan zaman dan
tetap relevan sebagai mata pelajaran yang membentuk
karakter, kebugaran, dan keterampilan generasi muda
di era digital.
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KESIMPULAN
Integrasi teknologi dan informasi dalam Pen-

didikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJOK)
merupakan suatu keniscayaan di era Society 5.0, di
mana teknologi digunakan untuk meningkatkan kua-
litas hidup dan pembelajaran yang lebih adaptif, par-
tisipatif, dan bermakna. Kajian ini menunjukkan bahwa
transformasi digital dalam PJOK menawarkan berbagai
peluang, seperti penggunaan media pembelajaran
interaktif, aplikasi pelacak kebugaran, serta platform e-
learning yang mampu meningkatkan motivasi belajar
dan keterlibatan peserta didik. Namun, penerapan tek-
nologi ini juga menghadapi tantangan signifikan,
seperti rendahnya literasi digital guru, keterbatasan
infrastruktur di daerah tertentu, kurangnya pelatihan
khusus, serta resistensi terhadap perubahan metode
pembelajaran. Tantangan tersebut bersifat struktural
dan kultural, sehingga memerlukan yang
menyeluruh dan kolaboratif.

Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan

solusi

strategi inovatif yang mencakup penguatan kapasitas
guru melalui pelatihan literasi digital berbasis ke-
butuhan PJOK, pengembangan kurikulum adaptif ter-
hadap perkembangan teknologi, pembentukan komu-
nitas belajar guru yang kolaboratif, serta dukungan
kebijakan pendidikan dan penyediaan infrastruktur
yang memadai. Selain itu, pendekatan pedagogis harus
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran berbasis eksplorasi dan teknologi.
Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan berbagai
pihak, PJOK dapat bertransformasi menjadi mata pe-
lajaran yang tidak hanya relevan secara akademik,
tetapi juga membentuk generasi muda yang sehat,
kreatif, dan melek teknologi dalam menghadapi

tantangan global masa depan.
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